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Kegiatan Pelestarian Multikulturalisme Budaya Jawa pada Anak melalui Zona 

Indonesiaku Taman Pintar Yogyakarta. Novika Putri Haryani, NIM F31210326, 

Tahun 2023, 31 halaman, Program Studi Bahasa Inggris, Jurusan Bahasa, 

Komunikasi dan Pariwisata, Politeknik Negeri Jember, Alfi Hidayatu Miqawati, 

S.Pd., M.Pd. (Dosen Pembimbing) dan Adhi Setyawan, S.Pd. (Pembimbing Lapang).  

 

     Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi vokasi yang melatih 

mahasiswanya dengan tingkat keahlian, keterampilan, serta standar kompetensi yang 

sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja. Sistem pembelajaran yang dilakukan di 

Politeknik Negeri Jember yakni kegiatan teori dan praktikum. Dengan persentase  

40% untuk kegiatan teori dan 60% untuk kegiatan praktikum. Untuk meningkatkan 

mutu kompetensi mahasiswa, Politeknik Negeri  Jember mengadakan program 

magang yang  harus dilaksanakan oleh mahasiswa semester 5  Diploma 3 dan 

semester 7 untuk  Diploma 4 dengan durasi 900 jam atau setara enam bulan. Salah 

satunya adalah Jurusan Bahasa, Komunikasi, dan Pariwisata yang memiliki dua 

program studi yaitu Program Studi D3 Bahasa Inggris dan Program Studi D4 

Destinasi Pariwisata. Program Studi D3 Bahasa Inggris mengadakan program 

magang mahasiswa semester 5 untuk melaksanakan magang di instansi yang sudah 

bekerja sama sebelumnya.  

     Penulis melakukan kegiatan magang di Taman Pintar Kota Yogyakarta.  Kegiatan 

yang ditugaskan oleh pembimbing lapang yaitu menjadi pemandu dengan  

penempatan zona yang berbeda setiap harinya. Sehingga penulis  bisa mengenal lebih 

banyak zona yang berada di Taman Pintar terutama tugas yang  dikerjakan nantinya. 

Setelah hampir empat bulan melakukan kegiatan magang di Taman  Pintar 

Yogyakarta, penulis menemukan salah satu zona edukasi menarik yang dapat 

digunakan sebagai tempat bermain sekaligus belajar tentang budaya Jawa yakni Zona 

Indonesiaku. Zona Indonesiaku merupakan salah satu zona edukasi dari beberapa 

zona lainnya yang ada di Taman Pintar Yogyakarta. Kegiatan yang dapat dilakukan di 
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zona ini adalah bermain dan belajar mengenai budaya yang berasal dari Jawa. 

Kegiatan di Zona Indonesiaku meliputi beberapa kegiatan, seperti memandu 

pengunjung menggunakan smart TV, memandu pengunjung ketika melihat replika 

Candi Borobudur, memandu dan menjelaskan berbagai motif batik, memandu 

pengunjung ketika mencoba memainkan gamelan Jawa, dan memandu pengunjung 

ketika mengunjungi alat senjata Jawa seperti keris. 

     Banyak ilmu serta wawasan baru yang telah didapatkan penulis selama kegiatan  

magang berlangsung, mulai dari mengatasi permasalahan, konsultasi permasalahan 

yang didapat, mencari solusi, diskusi, sampai menemukan titik tengah ataupun  

penyelesaian masalah yang tepat, sehingga penulis memahami bagaimana cara  

menghadapi segala sesuatu dengan mudah ketika di dunia kerja nantinya. Harapan  

penulis untuk mahasisa yang akan melakukan kegiatan magang khususnya di  Taman 

Pintar Yogyakarta harus memiliki inisiatif dan rasa keingin tahuan yang tinggi. 

Dengan memiliki kedua hal tersebut, mahasiwa dapat beradaptasi dengan cepat di 

lingkungan baru saat kegaiatan magang dimulai. Selain itu, mahasiswa juga harus 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi di depan publik karena kemampuan 

berkomunikasi yang baik dapat adalah salah satu  faktor penting saat pertama kali 

terjun di dunia professional. 
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